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Abstract

This study examines the moral values of character formation as reflected in the Prophet’s hadiths within Sahth al-
Bukhart. It arises from the contemporary crisis of morality and character, emphasizing the need to revitalize prophetic
ethics and spiritual values in Islamic education. The aim of this research is to describe the concept of character
formation in the Prophet’s traditions, identify key moral values, and analyze their relevance to modern character
education. Employing a qualitative method with a thematic (mawdii ‘7)) approach, primary data were collected from
Sahth al-Bukhart and supported by secondary literature on hadith interpretation and Islamic education. Data were
analyzed descriptively and contextually to uncover the relationship between moral values and practical character
education. The findings reveal that the hadiths highlight fundamental virtues such as honesty (sidq), trustworthiness
(amanah), patience (hilm), and humility (tawadu‘) as the foundation of a noble Muslim personality. These values
establish harmony between the human-God relationship (habl min Allah) and interpersonal ethics (habl min al-nas).
Theoretically, this research enriches thematic hadith studies in the discipline of Islamic education; practically, it
contributes to developing a hadith-based framework for moral and character education relevant to the challenges of
the modern era.
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Abstrak

Penelitian ini membahas nilai-nilai akhlak dalam pembentukan karakter berdasarkan hadis-hadis Nabi yang terdapat
dalam Sahih al-Bukhari. Kajian ini berangkat dari fenomena degradasi moral dan krisis karakter yang melanda
masyarakat modern, sehingga dibutuhkan penguatan nilai-nilai spiritual dan etika profetik dalam pendidikan Islam.
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan konsep pembentukan karakter dalam hadis Nabi, mengidentifikasi nilai-
nilai akhlak yang terkandung di dalamnya, serta menjelaskan relevansinya terhadap pendidikan karakter di era
kontemporer. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan tematik (mawdi 7), di mana data
primer bersumber dari Sahih al-Bukhari dan data sekunder dari literatur tafsir hadis dan pendidikan Islam. Analisis
dilakukan secara deskriptif-analitis untuk menemukan korelasi antara nilai akhlak dan praksis pendidikan karakter.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-hadis dalam Sahik al-Bukhart memuat nilai inti seperti kejujuran (sidq),
amanah (amanah), kesabaran (kilm), dan ketawaduan (tawadu ‘) yang menjadi dasar pembentukan kepribadian Muslim
paripurna. Nilai-nilai tersebut menyeimbangkan hubungan manusia dengan Allah (habl min Allah) dan dengan sesama
manusia (kabl min al-nas). Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian hadis tematik dalam bidang pendidikan
Islam, sedangkan secara praktis, memberikan kontribusi dalam perumusan model pendidikan karakter berbasis hadis
Nabi yang relevan dengan tantangan moral modern.
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PENDAHULUAN

Fenomena degradasi moral dan krisis karakter yang melanda masyarakat modern
menjadi perhatian serius di berbagai negara, termasuk di kalangan umat Islam. Kemajuan
teknologi dan globalisasi yang pesat tidak selalu diiringi dengan penguatan nilai-nilai
akhlaq, sehingga melahirkan generasi yang cerdas secara intelektual tetapi lemah secara
moral. Data dari berbagai lembaga pendidikan menunjukkan meningkatnya kasus
pelanggaran etika, perilaku kekerasan, dan penyalahgunaan teknologi di kalangan pelajar
dan mahasiswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter yang berbasis nilai
spiritual dan moral perlu diperkuat kembali melalui pendekatan keislaman yang autentik,
salah satunya melalui kajian hadis Nabi. Hadis memiliki peran penting dalam membentuk
pribadi Muslim yang berkarakter, karena memuat nilai-nilai akhlaq yang aplikatif dan
bersumber langsung dari keteladanan Rasulullah saw.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengangkat persoalan tentang
bagaimana konsep pembentukan karakter dalam hadis Nabi, khususnya yang termuat
dalam Sahih al-Bukhari, serta bagaimana nilai-nilai akhlaq tersebut dapat
diimplementasikan dalam konteks kehidupan kontemporer. Bagaimana konsep
pembentukan karakter dalam hadis-hadis Nabi yang terdapat dalam Sahih al-Bukhari,
Nilai-nilai akhlaq apa saja yang terkandung dalam hadis-hadis tersebut dan Bagaimana
relevansi nilai-nilai akhlaq tersebut terhadap pembentukan karakter umat Islam masa kini.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis konsep
pembentukan karakter berdasarkan hadis-hadis Nabi dalam Sahih al-Bukhari,
mengidentifikasi nilai-nilai akhlaq yang terkandung di dalamnya, serta mengungkap
relevansi nilai-nilai tersebut terhadap pendidikan karakter di era modern. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan studi hadis
tematik (mawdu ‘7) dan kontribusi praktis bagi dunia pendidikan Islam, khususnya dalam
pembentukan karakter berbasis nilai profetik.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan tematik
(mawdi 7). Data primer penelitian ini berasal dari kitab Sahih al-Bukhart, sedangkan data
sekunder diperoleh dari literatur tafsir hadis, buku-buku pendidikan Islam, dan karya
ilmiah terkait nilai akhlaq. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dengan
menelusuri tema-tema akhlaq dalam hadis-hadis pilihan dan mengaitkannya dengan
konteks sosial keagamaan masa Kini.

Penelitian terdahulu yang relevan antara lain karya Nuruddin (2018) yang
mengkaji pendidikan karakter dalam hadis-hadis Riyad al-Salihin dengan fokus pada
pembentukan kepribadian religius, serta penelitian Rahmawati (2020) yang membahas
nilai moral dalam hadis-hadis Sahih Muslim. Namun, penelitian ini memiliki kebaruan
(novelty) karena secara khusus menelaah Sahih al-Bukhart secara tematik dengan fokus
pada konstruksi nilai akhlaq sebagai dasar pembentukan karakter. Dengan demikian,
penelitian ini memperluas wacana kajian hadis dengan menawarkan pendekatan tematik
yang integratif antara teks hadis, nilai moral, dan relevansi pendidikan karakter Islam di
era modern.
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PEMBAHASAN

A. Urgensi Pembentukan Karakter
1. Pengertian Akhlaq secara Bahasa dan Istilah
Secara bahasa, kata Akhlag (3>Y') berasal dari kata khulug (dla) yang berarti
tabiat, perangai, atau kebiasaan jiwa. Ibn Manziir dalam Lisan al- ‘Arab menjelaskan:

15,00 el i ¢ Sl
Artinya : Khulug adalah tabiat, watak, dan juga agama (perilaku keagamaan). “Dalam

istilah para ulama Kata “al-khulug” (ulal‘) dalam Al-Qur’an disebutkan hanya dua kali.
Pertama, dalam firman Allah,
RUNIERN RO
Terjemahnya:
“Ini tidak lain hanyalah kebiasaan orang-orang dahulu
Ayat ini merupakan ucapan kaum Nabi Hud kepada beliau. Maksud mereka, apa
yang dibawa Nabi Huid hanyalah kebiasaan orang-orang terdahulu yang mereka karang
dan ajarkan. Mereka juga menganggap kehidupan dan kematian hanyalah tradisi lama
yang terus dijalani manusia, serta agama yang mereka anut hanyalah menglkutl adat dan
kebiasaan nenek moyang. Karena itu, makna “khuluq al-awwalin” (C23Y) 34) di sini
adalah agama, adat, kebiasaan, dan pandangan hidup orang-orang dahulu, sebagaimana
dijelaskan oleh Ibn ‘Abbas, Qatadah, al-Farra’, Ibn al-A ‘rabi, dan Muhammad ibn Yazid.
Kedua, Firman Allah dalam QS. Al-Qalam [68]: 4,

2”

s gl W 203
Terjemahnya:
“Dan sesungguhnya engkau, wahai Muhammad, benar-benar berada di atas budi pekerti
yang agung®”’.

Menurut Imam al-Tabari, maksud ayat ini adalah bahwa Nabi Muhammad saw
berada di atas adab yang agung, yaitu adab Al-Qur’an yang Allah ajarkan kepadanya
yakni Islam dengan seluruh syariatnya. Para mufasir seperti Ibn ‘Abbas, Mujahid, Ibn
Zayd, dan al-Dahhak juga menafsirkan bahwa khulug ‘azim berarti agama yang agung,
yaitu Islam. Sedangkan Imam al-Mawardi menjelaskan bahwa maksudnya adalah Nabi
memiliki tabiat yang mulia dan watak yang luhur.

Dengan demikian, karakter (akhlaq) adalah ekspresi dari kondisi batin (khuluq)
yang tercermin dalam perilaku lahiriah (khalg). Keduanya saling berkaitan; kebaikan
batin melahirkan kebaikan lahiriah.* Pembentukan karakter dalam Islam, (takwin al-
syakhsiyyah al-Islamiyyah) berakar pada prinsip bahwa kesempurnaan iman terwujud
melalui kemuliaan akhlak. Rasulullah saw. menegaskan bahwa misi kerasulannya bukan

! Muhammad ibn Mukarram lbn Manzir, Lisan al- ‘Arab, Jilid 10 (Bayriit: Dar Sadir, 1990), h.
84.

2 Alguran dan Terjemahnya.

% Alguran dan terjemahnya.

4 Muhammad ibn Ahmad Al-Qurtubi, Al-Jami ‘ li Ahkam al-Qur’an, Jilid 18 (Bayriit: Dar al-Kutub
al-‘Timiyyah, 2006), h. 225.
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hanya menyampaikan hukum dan ibadah, tetapi menyempurnakan perilaku manusia.
Dalam sebuah hadis Beliau saw. Bersabda :

S £ 85 Y Ei
Artinya:
“Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak.”

Hadis ini menegaskan bahwa akhlak merupakan ruh dari risalah Islam; setiap
ibadah, muamalah, dan syariat memiliki tujuan akhir untuk melahirkan manusia yang
berakhlak mulia. Dalam hadis lain, Rasulullah saw. menyatakan keutamaan luar biasa
bagi orang yang berakhlak baik:

G et e Ol G T s e
Artinya:
“Tidak ada sesuatu yang lebih berat di timbangan amal pada hari kiamat selain akhlak
yang baik.>”

Para ulama seperti Ibn Hajar al-‘Asqalani dan al-Nawawl menjelaskan bahwa
maksud “lebih berat di timbangan” adalah karena akhlak yang baik mencerminkan
kesempurnaan iman dan kematangan spiritual, melebihi ibadah fisik semata. Bahkan
dalam hadis lain yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim, Rasulullah saw menegaskan
bahwa orang yang berakhlak mulia akan memperoleh kedudukan tinggi di sisi Allah,
sejajar dengan orang yang banyak berpuasa dan shalat malam (giyam al-layl):

V‘L"J‘ oSUal) 3553 JHES o E\J,\ﬁ a3 5
Artinya:
“Sesungguhnya seorang mukmin dengan akhlaknya yang baik dapat mencapai derajat
orang yang berpuasa di siang hari dan mendirikan shalat di malam hari®.”

Sebaliknya, Rasulullah saw juga memperingatkan bahwa ibadah tanpa akhlak
tidak bernilai di sisi Allah. Dalam Sakih al-Bukhart disebutkan kisah seorang wanita yang
dikenal rajin berpuasa dan shalat malam, namun menyakiti tetangganya dengan lisannya.
Nabi saw bersabda:

Artinya:
“Tidak ada kebaikan padanya; ia termasuk penghuni neraka””.

Hadis-hadis ini menunjukkan keseimbangan yang menjadi inti pembentukan
karakter Islam: ibadah ritual harus disertai dengan kesalehan sosial dan moral. Akhlak
bukan pelengkap, tetapi inti dari iman dan ukuran sejati keberagamaan seseorang. Dalam
konteks modern, di mana manusia sering terjebak dalam formalitas ibadah tetapi lalai
terhadap etika sosial seperti kejujuran, empati, dan kasih sayang pesan Nabi saw. menjadi
sangat relevan. Akhlak yang baik membangun peradaban, memperkuat kepercayaan
sosial, dan menjadi benteng terhadap krisis moral zaman modern. Maka pembentukan

®> Muhammad ibn ‘Tsa al-Tirmiz, Sunan al-Tirmizi, (Bayrit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998), no.
2003.

® Yahya ibn Syaraf al-Nawaw, Syark Sahih Muslim, Jilid 16 (Bayriit: Dar al-Ma‘rifah, 1991), hlm.
150.

" Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, (Bayrit: Dar Tawq al-Najat, 1422 H),
Kitab al-Adab, no. 6032.

158 | M. Fadli, Aisyah Kara
Nilai-nilai Akhlak dalam Pembentukan Karakter Menurut Sahih al-Bukharr



JAWAMI’UL KALIM: e
Jurnal Kajian Hadis i i
J JAWAMPUL

Vol. 3, No. 2 (2025): 155-166
doi: 10.36701/jawamiulkalim.v3i2.2715 KALIM

Jurnal Kajian Hadis

karakter Islami masa kini harus dimulai dari internalisasi nilai-nilai akhlak Rasulullah
saw agar lahir manusia yang bukan hanya taat secara ritual, tetapi juga lembut dalam budi
dan mulia dalam interaksi sosial.

B. Klasifikasi Nilai-nilai Karakter dalam Hadis Nabi
1. Nilai Sidq (Kejujuran)

o e g B e 2e s T 28 e 2e e Bls e Gl Y D Gks
0555 B Bhad 459 b ) s 3 G o ) sads Glad Oy 6 Ao ol &
Ko o83 B0 LaSd g8 B 01 ) sads 5 B A ) i 80 B G

813 &

Artinya :

“Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah menceritakan kepada
kami Jarir dari Manshur dari Abu  Wa'il dari Abdullah ra. dari Nabi saw. beliau
bersabda: "Sesungguhnya kejujuran akan membimbing pada kebaikan, dan kebaikan itu
akan membimbing ke surga, sesungguhnya jika seseorang yang senantiasa berlaku jujur
hingga ia akan dicatat sebagai orang yang jujur. Dan sesungguhnya kedustaan itu akan
mengantarkan pada kejahatan, dan sesungguhnya kejahatan itu akan menggiring ke
neraka. Dan sesungguhnya jika seseorang yang selalu berdusta sehingga akan dicatat
baginya sebagai seorang pendusta”.

Sabda Nabi saw Hendaklah kalian selalu jujur. Ungkapan “‘alaykum bis-sidq”
(hendaklah kalian jujur) disebut oleh para ahli nahwu sebagai bentuk al-ighra’, yaitu
ungkapan yang bermakna dorongan kuat atau anjuran sungguh-sungguh. Kejujuran di sini
mencakup tiga hal: akidah, ucapan, dan perbuatan.

Kejujuran dalam akidah Maksudnya adalah mengikhlaskan ibadah hanya kepada
Allah semata, menjauhi segala bentuk syirik baik yang tampak maupun yang tersembunyi
serta mengikuti pemahaman para salaf dalam menetapkan nama dan sifat Allah
sebagaimana mestinya. Kejujuran dalam perbuatan Yaitu ketika perbuatan seseorang
sesuai dengan ajaran syariat. la melakukan amal yang benar dan tidak menyalahi tuntunan
agama.® Kejujuran dalam ucapan Yaitu berkata sesuai dengan kenyataan. Jika seseorang
berbicara tentang sesuatu, maka ucapannya benar-benar menggambarkan keadaan yang
sebenarnya, tidak dilebihkan atau dikurangi.

Sabda Nabi saw.: “Sesungguhnya kejujuran menuntun kepada kebaikan (al-birr)
Kalimat ini menjelaskan alasan mengapa kita diperintahkan untuk jujur, karena kejujuran
akan membawa kepada al-birr, yaitu segala bentuk kebaikan dan kebajikan. Dan
sesungguhnya kebaikan menuntun menuju surga” Ini adalah tahap berikutnya. Artinya,
orang yang senantiasa berbuat baik akan layak masuk surga dan setiap orang beriman
pasti berharap mencapai surga yang penuh kenikmatan. Semoga Allah mengaruniakan itu
kepada kita semua.

2

8 Muhammad ibn Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Adab, no. 6094.
® Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-Asqalani, Fatk al-Bar7, Jilid 10 (Bayriit: Dar al-Ma‘rifah, 1959),
him. 471.
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Sabda Nabi saw: “Seseorang terus-menerus berkata jujur dan berusaha mencari
kejujuran. Kata “ma yazalu” menunjukkan sesuatu yang dilakukan terus-menerus.
Maksudnya, bila seseorang terus berbuat jujur dan selalu berusaha memastikan kebenaran
dalam ucapannya, maka ia akan dicatat oleh Allah sebagai orang yang benar (siddiq).
Kata “yasdug” berarti mengatakan kebenaran dengan yakin, sedangkan “yataharra as-
sidg” artinya berusaha mencari kejujuran sekuat tenaga berpegang pada apa yang
diyakininya benar, walaupun kadang hanya berdasarkan dugaan kuat (zhann galib).
Hingga ia ditulis di sisi Allah sebagai orang yang sangat jujur (siddig).”
Orang yang seperti ini akan mendapat kedudukan mulia di sisi Allah.
Di dunia pun, orang yang jujur biasanya dihormati dan dipercaya masyarakat. Orang lain
menerima perkataannya tanpa ragu, karena mereka sudah tahu ia tidak pernah berdusta
ini adalah balasan baik yang cepat (di dunia).

Selanjutnya Nabi saw bersabda: “Dan jauhilah oleh kalian sifat dusta.”
Ini adalah peringatan keras agar tidak berbohong. “Sesungguhnya dusta menuntun kepada
kefajiran (al-fiyur)” dan fujur adalah lawan dari birr (kebaikan). Allah berfirman:
“Sekali-kali tidak! Sesungguhnya catatan orang-orang durhaka berada di Sijjin.” (QS. Al-
Mutaffifin [83]: 7). Sebaliknya, “Sesungguhnya catatan orang-orang baik berada di
Uliyyin.” (QS. Al-Mutaffifin [83]: 18). “Dan sesungguhnya kefajiran menuntun ke
neraka.” Sebagaimana firman Allah: “Sesungguhnya orang-orang durhaka benar-benar
berada dalam neraka Jahiim.” (QS. Al-Infitar [82]: 14). Jadi, kefajiran membawa
seseorang menuju neraka. “Dan seseorang terus-menerus berdusta dan berusaha untuk
berdusta hingga dicatat oleh Allah sebagai pendusta.” Yakni termasuk golongan para
pendusta dan para pendusta tempatnya di neraka.

Hadis Nabi saw tentang kejujuran “Hendaklah kalian jujur, karena kejujuran
menuntun kepada kebaikan dan kebaikan menuntun ke surga” memiliki relevansi yang
sangat kuat dengan sabdanya yang lain tentang tanda-tanda kemunafikan: “Apabila
berbicara ia berdusta, apabila berjanji ia ingkar, dan apabila dipercaya ia berkhianat.'®”
Kedua hadis ini menggambarkan dua kutub moral yang berlawanan: kejujuran sebagai
jalan menuju iman dan surga, serta kedustaan sebagai jalan menuju nifag dan neraka.
Dalam pandangan Islam, kejujuran bukan sekadar etika sosial, tetapi fondasi akidah yang
menghubungkan antara lisan, hati, dan amal. Orang yang jujur tidak hanya benar dalam
perkataan, tetapi juga dalam keyakinan dan tindakan sebagaimana dijelaskan oleh ulama
bahwa sidq mencakup akidah, ucapan, dan perbuatan.

Para ulama klasik seperti Ibn Hajar al-‘Asqalani dan Imam al-Nawawi
menegaskan bahwa kebiasaan berdusta merupakan ciri kemunafikan dalam amal (nifag
‘amali), meskipun tidak sampai mengeluarkan seseorang dari Islam. 1bn Hajar menyebut
bahwa “dusta yang berulang tanpa penyesalan menumbuhkan sifat nifaq dalam hati.”
Imam al-Nawawi menambahkan bahwa orang yang terus-menerus menipu atau
memutarbalikkan kebenaran akan kehilangan tsiqah (kepercayaan) dari manusia dan
keberkahan dari Allah.!! Dengan demikian, dua hadis tersebut membentuk etika universal
umat Islam untuk menjadikan kejujuran sebagai karakter dasar baik dalam kehidupan

10 Yahya ibn Syaraf al-Nawaw1, Syark Sahih Muslim, Jilid 2 (Bayriit: Dar al-Ma‘rifah, 1991), him.
84.
11 Hamka, Tasauf Modern (Jakarta: Republika, 2015), him. 122.
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pribadi, sosial, maupun profesional sebagai benteng dari kemunafikan moral dan
spiritual.

Namun, di era digital saat ini, tantangan untuk menjaga kejujuran semakin berat.
Teknologi yang seharusnya menjadi sarana penyebaran ilmu dan kebenaran justru sering
digunakan untuk menyebar berita palsu (hoaks), pemalsuan data, dan pencitraan palsu di
media sosial. Banyak orang tergoda untuk menampilkan versi diri yang tidak sesuai
dengan kenyataan sebuah bentuk dusta modern yang mencerminkan gejala nifag zaman
ini. Dalam konteks ini, pesan Rasulullah saw menjadi sangat relevan: kejujuran harus
tetap dijaga meskipun teknologi memungkinkan kebohongan terlihat indah dan mudah
dipercaya.'?> Maka, kejujuran di era digital bukan sekadar ucapan benar, melainkan sikap
tanggung jawab terhadap kebenaran di ruang maya dan nyata. Ini adalah ujian spiritual
baru bagi umat Islam modern untuk tetap menjadi siddigin di tengah derasnya arus
informasi yang menipu.

2. Nilai Amanah (Tanggung Jawab)

w@ofﬁa‘f}wd;Ua&u&g»JJMubumJ@uubum&wwi;
b ) LS Juwu\,@umwnwuwﬁw J"‘& Jsts JB J6 &= 4
A
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Artinya :

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan telah menceritakan kepada
kami Fulaih bin Sulaiman telah menceritakan kepada kami Hilal bin Ali dari 'Atho’ bin
yasar dari Abu Hurairah ra. mengatakan; Rasulullah saw. bersabda: "Jika amanat telah
disia-siakan, tunggu saja kehancuran terjadi." Ada seorang sahabat bertanya; ‘bagaimana
maksud amanat disia-siakan? ' Nabi menjawab; "Jika urusan diserahkan bukan kepada
ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu."

Hadis ini termasuk salah satu hadis yang menggambarkan tanda-tanda kerusakan
moral dan sosial umat manusia menjelang kehancuran atau hari kiamat. Ungkapan Nabi
saw. “fa intazir as-sa‘ah” bukan hanya menunjuk kepada Kiamat Kubra (hari kiamat
sesungguhnya), tetapi juga bisa bermakna kehancuran sosial, moral, dan sistem nilai umat
di dunia.

Menurut 1bn Hajar al-‘Asqalani dalam Fath al-Bari, “day* al-amanah” (penyia-
nyiaan amanah) berarti hilangnya rasa tanggung jawab, kejujuran, dan integritas dalam
menjalankan tugas atau jabatan. Amanah mencakup semua hal yang dipercayakan kepada
seseorang, baik dalam agama, urusan publik, maupun kehidupan pribadi. Jika amanah
diserahkan kepada orang yang tidak layak (ghayr ahlih), maka sistem keadilan dan
keseimbangan dalam masyarakat akan rusak, dan kehancuran sosial pun pasti datang.

Imam al-Nawaw1 menafsirkan bahwa yang dimaksud dengan “urusan diserahkan
kepada yang bukan ahlinya” mencakup setiap posisi atau tanggung jawab — dari
kepemimpinan politik, hukum, ekonomi, pendidikan, hingga urusan kecil dalam rumah
tangga. Beliau berkata:

12 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2007), him. 305.
13 Al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Kitab al-‘Ilm, no. 59.
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Amanah adalah pokok segala urusan agama dan dunia. Hilangnya amanah berarti
hilangnya kehidupan yang bermartabat.’* Amanah dalam Islam bukan hanya tanggung
jawab administratif, tetapi nilai spiritual yang bersumber dari keyakinan bahwa setiap
amanah akan dimintai pertanggungjawaban di hadapan Allah, sebagaimana firman-Nya:
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak
menerimanya...” (QS. al-Nisa’ [4]: 58).

Di masa lalu, amanah menjadi ciri utama orang beriman. Nabi dikenal oleh
masyarakat Makkah sebelum diutus menjadi rasul dengan gelar al-Amin, “orang yang
terpercaya.” Gelar ini bukan sekadar pujian sosial, tetapi pengakuan moral bahwa
integritas adalah fondasi dakwah.

Di masa kini, konsep amanah menghadapi ujian yang lebih kompleks. Dunia
digital dan globalisasi membuka ruang yang luas untuk penyalahgunaan kepercayaan:
manipulasi data, korupsi, plagiarisme akademik, penyebaran informasi palsu, dan
ketidakjujuran dalam transaksi daring. Banyak individu diberi kekuasaan atau tanggung
jawab besar namun tanpa kompetensi dan integritas yang memadai.® Inilah wujud
modern dari sabda Nabi: “Apabila urusan diserahkan kepada yang bukan ahlinya.”

Nilai amanah menuntut tanggung jawab moral dan profesional dalam setiap aspek
kehidupan. Nabi bersabda: “Jika amanah disia-siakan, maka tunggulah kehancuran.”
(HR. al-Bukhari). Hadis ini menunjukkan bahwa rusaknya tatanan masyarakat bermula
dari hilangnya rasa tanggung jawab dan ketidaktepatan dalam penempatan amanah.
Dalam konteks modern, amanah berarti menjalankan tugas dengan jujur, adil, dan
profesional, serta menolak segala bentuk korupsi, manipulasi, dan penyalahgunaan
wewenang. Di era digital, amanah juga mencakup menjaga privasi, keaslian informasi,
dan etika bermedia. Dengan menegakkan nilai amanah, umat Islam tidak hanya
membangun kepercayaan sosial, tetapi juga menghidupkan kembali semangat tanggung
jawab sebagai khalifah di muka bumi.

3. Nilai Hilm (Kesabaran dan Ketenangan)
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Artinya :
“Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Yusuf telah mengabarkan kepada kami Abu
Bakr yaitu Ibnu Ayyasy dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu
‘anhu bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Berilah
aku wasiat?" beliau bersabda: "Janganlah kamu marah." Laki-laki itu mengulangi kata-
katanya, beliau tetap bersabda: "Janganlah kamu marah”.

Nilai Zzilm (kesabaran dan ketenangan) merupakan salah satu akhlak agung yang
sangat ditekankan oleh Rasulullah saw. Dalam hadis riwayat Abi Hurairah ra., seorang
laki-laki datang kepada Nabi saw. dan berkata: “Berilah aku wasiat.” Nabi menjawab:
“Janganlah engkau marah.” Laki-laki itu mengulang permintaannya beberapa kali,
namun Nabi tetap menjawab: “Janganlah engkau marah.” (HR. al-Bukhari). Ungkapan
ini bukan sekadar larangan untuk menahan ekspresi marah secara lahir, tetapi merupakan

.us}o

PR

14 Al-Nawawi, Syarh Sakih Muslim, Jilid 2, him. 85.
15 Yiisuf al-Qaradawi, Al-dkhlag al-Islamiyyah (Al-Qahirah: Maktabah Wahbah, 2000), hlm. 97.
16 Al-Bukhari, Sakih al-Bukhari, Kitab al-Adab, no. 6116.
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perintah agar seorang Muslim memiliki kontrol diri, ketenangan hati, dan kemampuan
berpikir jernih di tengah situasi emosional. Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa makna
“jangan marah” adalah jangan melakukan akibat dari amarah seperti berkata kasar,
memukul, atau berbuat zalim.!” Larangan ini menunjukkan pentingnya menundukkan
hawa nafsu, karena marah adalah pintu utama bagi syaitan untuk menjerumuskan manusia
pada dosa dan penyesalan.

Secara psikologis dan spiritual, zilm adalah kemampuan menahan diri ketika
terprovokasi serta membalas keburukan dengan kebaikan. Allah berfirman: “Dan orang-
orang yang menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang lain; Allah
mencintai orang-orang yang berbuat kebajikan.” (QS. Ali ‘Imran [3]: 134). Dalam
pandangan ulama, sifat hilm merupakan cabang dari sabar dan ciri khas orang yang
memiliki akhlak mulia, sebab ia mampu mengendalikan diri tanpa kehilangan
kehormatan. Dalam kehidupan Rasulullah saw. sifat ini tampak jelas: beliau tidak
membalas caci maki dengan kemarahan, tetapi dengan doa dan kasih sayang,
sebagaimana saat penduduk Taif melempari beliau dengan batu, beliau justru mendoakan
mereka agar mendapat hidayah.

Dalam konteks modern, tantangan untuk menjaga xilm semakin besar, terutama
di era media sosial dan kehidupan yang serba cepat. Ledakan informasi, provokasi daring,
dan tekanan hidup sering memancing reaksi emosional yang tidak terkendali, sehingga
menimbulkan konflik dan ujaran kebencian. Di sinilah nilai hadis “la taghdab”
menemukan relevansinya: seorang Muslim yang berkarakter kuat adalah yang mampu
mengendalikan diri di tengah provokasi. Dengan menanamkan sifat zilm, seseorang tidak
hanya menjaga hubungan sosial agar harmonis, tetapi juga membangun kedewasaan
spiritual yang menjadi benteng dari dosa dan kehancuran moral.*® Maka, hilm adalah
kunci ketenangan batin, keharmonisan sosial, dan bukti nyata kematangan iman dalam
menghadapi kerasnya kehidupan masa kini. Nilai ini sejalan dengan hadis:

P ) i 66 5 At B 6 (s Vy S o6 aShs T a30 4y 08T
Artinya : “Apabila salah seorang di antara kalian sedang berpuasa, maka janganlah
berkata kotor dan jangan bertengkar. Jika seseorang mencacinya atau mengajaknya
berkelahi, hendaklah ia berkata: ‘Sesungguhnya aku sedang berpuasa.””) (HR. al-
Bukhari).

Hadis ini memperkuat nilai tawadu ‘ dan hilm (menahan diri), bahwa ibadah sejati
bukan sekadar menahan lapar dan haus, melainkan menahan ego, amarah, dan ucapan
buruk?®. Dalam konteks modern, karakter semacam ini amat relevan untuk menghadapi
budaya konflik verbal dan intoleransi digital. Solusinya ialah menumbuhkan kesadaran
spiritual dan etika sosial yang seimbang agar puasa, salat, dan seluruh ibadah tidak hanya
bernilai ritual, tetapi juga membentuk pribadi berakhlak lembut dan rendah hati di tengah
kerasnya realitas sosial.

C. Metode dan Strategi Pembentukan Karakter dalam Hadis
1. Metode Keteladanan (Uswah)

17 Al-Nawawi, Syarh Sakih Muslim, Jilid 16, him. 178.

18 Ahmad ibn ‘Al ibn Hajar al-‘ Asqalani, Fat# al-Bari, Jilid 10, him. 471.

19 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Sawm, no. 1904.

20 |bn Rajab al-Hanbali, Jami * al- ‘Uliim wa al-Hikam, (Bayriit: Dar al-Ma‘rifah, 1997), him. 224.
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Metode pertama dan paling efektif dalam pembentukan karakter adalah
keteladanan (uswah). Nabi Muhammad saw merupakan teladan utama dalam seluruh
aspek kehidupan baik dalam ibadah, interaksi sosial, maupun akhlak pribadi. Allah #
menegaskan dalam firman-Nya:

S B 5535 23 a3dls ANy O fa) Has 32T 0 ot @ 380 063
Terjemahnya :
“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari akhir serta banyak mengingat Allah.”
(QS. Al-Ahzab [33]: 21)*
Aisyah radiyallahu ‘anha ketika ditanya tentang akhlak Rasulullah saw. berkata:

254 s o
Artinya :
“Akhlak beliau adalah (perwujudan dari) Al-Qur’an.”
(HR. Muslim, no. 746)
Dari sini terlihat bahwa Nabi saw. mendidik dengan memberi contoh nyata,
bukan hanya dengan ucapan. Teladan beliau menanamkan nilai-nilai kejujuran, kasih
sayang, sabar, dan amanah secara praktis dalam kehidupan para sahabat.

2. Metode Pendidikan Bertahap dan Berkesinambungan
Karakter tidak terbentuk secara instan. Rasulullah saw. menanamkan nilai-nilai
akhlak secara bertahap sesuai dengan usia, kemampuan, dan kesiapan seseorang. Salah
satu contoh jelas terdapat dalam hadis tentang pendidikan salat sejak dini:

o & 70,
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Artinya :

“Perintahkanlah anak-anak kalian untuk melaksanakan salat ketika berusia tujuh tahun,
dan pukullah mereka (dengan lembut sebagai bentuk disiplin) jika meninggalkannya
ketika  berusia sepuluh  tahun, serta pisahkan tempat tidur mereka.”
(HR. Abi Dawud, no. 495)

Hadis ini menegaskan bahwa pendidikan akhlak dan ibadah harus dilakukan
sejak usia dini dengan pendekatan yang penuh kasih sayang dan disiplin bertahap. Dalam
metode ini, Rasulullah saw. menanamkan nilai dasar (prinsip utama) sebelum nilai
cabang (turunan perilaku) agar karakter tumbuh secara konsisten dan kokoh.

3. Metode Nasihat (Mau‘izah Hasanah) dan Teguran
Selain dengan keteladanan dan pembiasaan, Nabi saw. juga menggunakan nasihat
yang lembut dan teguran yang mendidik untuk menumbuhkan kesadaran moral. Salah
satu contoh terkenal adalah wasiat beliau tentang pengendalian emosi:

2L Al-Qur’an dan Terjemahnya
22 Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiir1, Saszh Muslim, no. 746.
23 Abii Dawud, Sulayman ibn al-Ash‘ath, Sunan Abi Dawud, no. 495.
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Artinya :
“Seorang laki-laki datang kepada Nabi dan berkata: Wahai Rasulullah, berilah aku
nasihat. Beliau bersabda: Jangan marah. Orang itu mengulang permintaannya berkali kali,
dan beliau tetap berkata: Jangan marah.”(HR. al-Bukhari, no. 6116)

Hadis ini menunjukkan bahwa nasihat yang singkat namun tepat sasaran dapat
menjadi metode efektif dalam memperbaiki perilaku. Selain itu, Rasulullah # juga
menegur dengan lembut, sebagaimana ketika beliau melihat seseorang makan dengan
tangan Kiri:
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Artinya:
“Wahai anak muda, sebutlah nama Allah, makanlah dengan tangan kananmu, dan
makanlah dari yang dekat denganmu.” (HR. al-Bukhari, no. 5376; Muslim, no. 2022)
4. Metode Pembiasaan (Tadarrub / Praktik Langsung)

Pembentukan karakter juga dilakukan melalui pembiasaan amal saleh secara
berulang dan konsisten. Nabi 2 menanamkan akhlak bukan hanya dengan teori, tetapi
dengan praktik langsung dalam kehidupan sehari-hari. Beliau bersabda:

264 &y easdl & ) Jasl Esf
Artinya :
“Amalan yang paling dicintai oleh Allah adalah yang dilakukan secara terus-menerus,
meskipun sedikit.” (HR. al-Bukhari, no. 6464; Muslim, no. 783)

Melalui pembiasaan seperti salat sunah, sedekah, zikir, dan akhlak baik dalam
interaksi sosial, seseorang membangun karakter moral yang stabil dan otomatis. Inilah
inti dari metode tadarrub (latihan bertahap) dalam Islam karena karakter bukanlah hasil
hafalan, melainkan buah dari kebiasaan yang diulang hingga menjadi sifat jiwa?’.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam
hadis tentang larangan berkata keji dan bertindak bodoh ketika berpuasa memiliki
relevansi moral dan spiritual yang mendalam. Nilai kejujuran, pengendalian diri, dan
kesabaran menjadi inti dari pembentukan karakter seorang Muslim sejati yang tidak
hanya menahan diri dari makan dan minum, tetapi juga menjaga lisan serta perilakunya.
Hadis “Inni sha’im” memperkuat makna tersebut dengan menegaskan bahwa kesadaran
seseorang terhadap status puasanya menjadi benteng moral untuk menghindarkan diri dari
perilaku tercela. Dengan demikian, puasa dalam perspektif pendidikan Islam bukan
sekadar ritual ibadah, tetapi sarana efektif untuk menanamkan disiplin moral,
memperkuat kontrol diri, dan membentuk pribadi berakhlak mulia yang berdampak
positif bagi kehidupan sosial.

24 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Adab, no. 6116.

2 Muslim, Sakih Muslim, no. 2022.

26 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, no. 6464.

27 Al-Nawawi, Riyad al-Salihin, (Bayriit: Dar al-Ma‘rifah, 1998), hlm. 61.
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